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Pembimbing I : Ridhwan, M.Si 
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Statis 
 
 
 
Hasil belajar fisika peserta didik kelas XI di SMK Negeri 2 Meulaboh umumnya 
masih rendah. Hal ini diketahui berdasarkan wawancara dengan Bapak guru fisika di 
SMK Negeri 2 Meulaboh bahwa ada sebagian peserta didik yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal KKM (75). Untuk itu dibutuhkan suatu keterampilan 
yang bervariasi pada saat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan: a) untuk mengetahui 
pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya mengajar 
terhadap  hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 Meulaboh, b) untuk 
mengetahui keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya mengajar 
kelas XI di SMKN 2 Meulaboh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
menggunakan metode Pre Experimental Design dengan One-Group Pre-test post-test 
Design. Pengumpulan data dilakukan dengan soal tes dalam bentuk pilihan ganda dan 
lembar observasi keterampilan variasi gaya mengajar pendidik SMK Negeri 2 
Meulaboh. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t dan data hasil 
observasi keterampilan variasi gaya mengajar pendidik menggunakan analisis 
deskriptif (presentase). Hasil penelitian dari uji statistik menunjukkan bahwa setelah  
menggunakan keterampilan variasi gaya mengajar didapat thitung > ttabel (19,04 > 
1,708) pada taraf signifikan 95% yang berarti Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
ada peningkatan hasil belajar peserta didik  pada materi fluida statis kelas XI di SMK 
Negeri 2 Meulaboh. Keterampilan variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik SMK Negeri 2 Meulaboh diperoleh nilai dengan presentase 84,72% dan 
tergolong dalam kategori Baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Fisika adalah salah satu bagian dari ilmu dasar (sains) dan merupakan ilmu 

yang paling fundamental.1 Ilmu fisika mempelajari tentang fenomena alam, serta 

mengutamakan keaktifan peserta didik dalam memecahkan berbagai masalah yang 

timbul akibat fenomena alam. Sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa 

pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit dipahami, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya. 

Pembelajaran di sekolah umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya peserta didik, pendidik, kurikulum, metode, model, media, dan evaluasi. 

Pendidik yang profesional adalah pendidik yang mampu melakukan tugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik berdasarkan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 

atau norma tertentu.2 Pendidik Profesional adalah pendidik yang dituntut untuk 

memiliki tiga kemampuan, yaitu: Kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan 

kemampuan psikomotorik.3 Pendidik profesional juga dituntut harus mempunyai 

____________ 

 
1Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP Bahasan 

CahayaBerorientasiModel Pembelajaran Langsung, ( Surabaya: Universitas Negri, 1999),h. 3 
 
2Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Pendidik Berbasis MGMP (Yogyakarta: Budi 

Utama, 2000), h. 12 
 
3Suyanto Dan Asep Jihad, Menjadi Pendidik Professional, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 

2013), h. 6 
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kemampuan yang handal dalam mendidik peserta didiknya agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, salah satunya menciptakan variasi gaya mengajar.  

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 

atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk belajar, kalau 

belajar dikatakan milik peserta didik, maka mengajar sebagai kegiatan pendidik.4 

Pada saat mengajar seorang pendidik harus mempunyai keterampilan dalam 

mengajar, keterampilan tersebut berupa Variasi Gaya Mengajar. Keterampilan 

variasi gaya mengajar adalah perubahan dalam proses kegiatan untuk meningkatkan 

motivasi para peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.5 Sesuatu 

yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Demikian juga dalam 

proses belajar mengajar bila pendidik dalam proses belajar mengajarnya tidak 

menggunakan variasi maka akan membosankan sehingga perhatian peserta didik 

kurang dan peserta didik akan mengantuk, akibatnya tujuan belajar tidak tercapai 

sepenuhnya. Variasi gaya mengajar ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar sehingga akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik..  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pendidik fisika kelas XI di 

SMKN 2 Meulaboh, terlihat bahwa ketika proses belajar mengajar berlangsung 

pendidik kurang dalam menggunakan variasi pada saat pembelajaran, sehingga 

peserta didik terlihat bosan, pasif, dan tidak bersemangat pada saat pembelajaran, 

dan nilai tugas yang diperoleh peserta didik belum mencapai KKM (75).  

____________ 

 
4Sardiman, A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 

h. 47 
 
5Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 61 
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Yusuf telah 

membuktikan bahwa persepsi peserta didik tentang kemampuan pendidik dalam 

membuat variasi pengajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA N 11 Semarang.6 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utami Kusuma Arum terdapat hubungan 

yang signifikan antara variasi mengajar dengan motivasi belajar menunjukkan bahwa 

semakin baik variasi mengajar yang dilakukan oleh pendidik, maka akan semakin 

tinggi motivasi belajar peserta didik.7 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik mengambil judul 

“Pengaruh Keterampilan Pendidik Fisika dalam Menggunakan Variasi Gaya 

Mengajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMKN 2 

Meulaboh”. 

 
 
B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya 

mengajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 Meulaboh? 

____________ 

 
6Ahmad Yusuf, Skripsi, Pengaruh Persepsi Peserta didik Tentang Kemampuan Pendidik 

Dalam Membuat Variasi Pengajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar Peserta 
didik Kelas XI SMA N 11 Semarang Tahun Ajaran 2010/2011,(Semarang, Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo Semarang, 2011), h. 74 

 
7Utami Kusuma Arum, Skripsi, Hubungan Antara Variasi Mengajar Dengan Motivasi 

Belajar Peserta didik,Kelas IV SD Negeri Di Kecamatan BOJA Kabupaten Kendal,(Semarang, 
Universitas Negeri Semarang, 2016). h. 119 
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2. Bagaimanakah keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya 

mengajar kelas XI di SMKN 2 Meulaboh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan 

variasi gaya mengajar terhadap  hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 

Meulaboh. 

2. Untuk mengetahui keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya 

mengajar kelas XI di SMKN 2 Meulaboh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan adalah 

1. Bagi pendidik, dapat menerapkan metode pembelajaran yang baik dan benar 

sesuai dengan materi, sehingga dapat  mempermudah peserta didik dalam proses 

belajar. 

2. Bagi peserta didik, akan lebih termotivasi terhadap pelajaran fisika. 

3. Bagi peneliti, agar dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon pendidik pelajaran fisika dimasa yang akan 

datang. 
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E. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya dan akan diuji 

kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian.8 Hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh 

peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji 

kebenarannya.9 Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara yang harus diuji kebenarannya, hipotesis dari penelitian ini adalah adanya 

pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya mengajar 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 Meulaboh. 

 

F. Definisi Operasional 
 

Pemahaman makna dari kata-kata operasional yang digunakan pada 

penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa bagian dari kata 

operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini.  

  
1. Keterampilan Variasi Mengajar 

Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi untuk mencapai hasil tertentu.10 Variasi dalam kegiatan 

____________ 

 
8Margono, S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 67 

 
9Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 37 
 
10Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Karya, 

2000), h. 119 
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belajar mengajar adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan peserta didik.11  

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

variasi mengajar adalah kemampuan seseorang dalam melakukan pola tingkah laku 

yang kompleks dan tersusun rapi yang bertujuan untuk mengurangi kejenuhan dan 

kebosanan peserta didik. 

 
2. Variasi Gaya Mengajar 

Variasi gaya mengajar adalah suatu proses kegiatan mengajar yang dilakukan 

oleh pendidik untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik agar terwujudnya 

tujuan pembelajaran. Komponen variasi gaya mengajar antara lain: variasi suara, 

penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan dan pindah 

posisi.12 

 
3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan seseorang peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajarnys sesuai dengan bobot yang dicapainya.13 

Sedangkan pengertian hasil belajar di dalam skripsi ini bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan 

kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu.  

 

____________ 
11Prasetya, Teori Belajar, Motivasi dan Keterampilan, (Bandung: PAU-PPAI, 1996), h. 84 
 
12Indahyati Dkk, Modul Micro Teaching, (Jakarta: Deepublish, 2014), h. 29-31 
 
13Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 2006), h. 162 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Keterampilan Variasi Gaya Mengajar 

 
1. Pengertian Keterampilan Variasi Gaya Mengajar 

Secara bahasa keterampilan berasal dari kata terampil yang mempunyai arti 

cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan menurut istilah 

keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks 

dan tersusun rapi untuk mencapai hasil tertentu.1 

Variasi mengajar adalah keterampilan pendidik untuk menjaga agar iklim 

pembelajaran tetap menarik perhatian, tetapi tidak membosankan sehingga peserta 

didik menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi 

aktif dalam setiap langkah kegiatas pembelajaran.2 Gaya mengajar adalah bentuk 

penampilan pendidik saat mengajar, baik yang bersifat kurikuler maupun psikologis.3 

Keterampilan variasi gaya mengajar adalah kemampuan seseorang dalam 

melakukan pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi yang bertujuan untuk 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan peserta didik. 

  

____________ 

 
1Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru….. h. 119 
 
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 38-39 
 
3Thoifuri, Menjadi Pendidik Inisiator. (Semarang: Rasail Media Group, 2007), h. 81 
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2. Prinsip Penggunaan Variasi 

Prinsip-penggunaan variasi menurut para ahli antara lain: 

a. Penggunaan variasi harus berkesinambungan, tersetruktur dan direncana oleh 

pendidik, sehingga perhatian peserta didik tidak terganggu dan fokus pada materi 

yang disampaikan serta terjadi umpan balik antara pendidik dan peserta didik.4 

b. Penggunaan variasi harus bersifat efektif, teknik dalam penggunaannya harus 

lancar dan tepat, tersetruktur dan sudah direncankan sebelumnya.5 

c. Penggunaan variasi digunakan dengan maksut tertentu yang relevan dengan 

tujuan yang ingin dicapai, direncanakan sebelumnya dan harus 

berkesinambungan, sehingga tidak menganggu perhatian peserta didik.6 

Pendapat para ahli di atas, semua tidak bertentangan melainkan saling 

melengkapi antara pendapat satu dan pendapat lainnya. Sama-sama menekankan 

bagaimana seorang peserta didik dapat fokus pada pelajaran yang disampaikan 

pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

 
3. Tujuan dan Manfaat Variasi Mengajar  

Tujuan variasi mengajar mencakup 4 macam, yaitu 

a. Meningkatkan perhatian peserta didik 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik dituntut untuk 

memperhatikan materi, sikap, dan teladan yang diberikan pendidik. 

____________ 

 
4Syaiful Bahri Djamarah, Pendidik dan Peserta Didik Dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), h. 125-126 
 

5JJ. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), h. 64 
 
6Moh. Uzer Usman, Menjadi Pendidik Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010),  

h. 85 
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b. Memotivasi peserta didik 

Pendidik  dapat mengamati perbedaan prestasi peserta didik yang satu dengan 

peserta didik lainnya. Hasil pengamatan akan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

prestasi yang dicapai oleh seorang peserta didik, salah satunya terkait dengan besar 

atau tingginya motivasi yang ia miliki. Motivasi memengang peranan penting dalam 

belajar. Peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar, dengan demikian tidak 

akan mendapatkan kualitas belajar dan prestasi yang baik. 

c. Menjaga wibawa pendidik 

Untuk menghindari berbagai kejadian yang dapat merendahkan wibawa 

pendidik, salah satunya pendidik harus mampu mengajar dengan penuh percaya diri, 

memiliki kesiapan mental, intelektual, dengan kata lain seorang pendidik harus 

memiliki pengajaran yang bervariasi. 

d. Mendorong kelengkapan fasilitas pembelajaran  

Pendidik yang memiliki kemampuan variasi mengajar terlebih dahulu 

ditentukan oleh penguasaannya terhadap seluruh elemen pembelajaran, seperti 

metode, materi, media, bahan, dan pendekatan. Aspek lain yang sangat penting bagi 

kemampuan pendidik memiliki variasi mengajar.7 

Sedangkan manfaat variasi mengajar yaitu:  

a. Meningkatkan perhatian peserta didik 

b. Meningkatkan tingkah laku yang positif terhadap pendidik dengan berbagai cara 

mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih baik 

____________ 

 
7Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran.(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016).h. 65-67 
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c. Melibatkan peserta didik berpartisipasi dalam berbagai kegiatan proses 

pembelajaran. 

d. Bervariasinya cara pendidik menyampaikan proses pembelajaran, maka akan 

membentuk sikap positif bagi peserta didik terhadap pendidik. 

e. Melayani keinginan dan pola belajar peserta didik yang berbeda-beda.8 

Selain itu tujuan dan manfaat variasi dalam pembelajaran adalah mengatasi 

kejenuhan dan kebosanan pada peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran 

peserta didik senantiasa menunjukkan ketekunan dan berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

 
4. Komponen Keterampilan Variasi Gaya Mengajar 

Komponen yang termasuk dalam variasi gaya mengajar antara lain  

a. Suara Pendidik 

Pendidik perlu mengatur intonasi, nada, volume dan kecepatan suara. 

Pendidik dapat menaikkan intonasi dan volume ketika menyampaikan hal-hal yang 

dianggap penting. 

b. Penekanan Pendidik 

Penekanan dilakukan untuk memfokuskan perhatian peserta didik pada hal 

penting. Penekanan dapat dilakukan secara verbal (suara) dan non verbal (gerak) 

tubuh seperti menekannya dipapan tulis, menunjuk dengan jari, atau melingkari kata-

kata penting dipapan tulis. 

 

____________ 

 
8Raymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan, (Jakarta: Buku 

Kedokteran EGC, 2008), h. 83-84 
 



11 

 

c. Pemberian Waktu 

Dalam hal ini pendidik sengaja dan tiba-tiba menciptakan atau menimbulkan 

kesenyapan sejenak selagi menerangkan sesuatu bahan kepada peserta didik. 

Keadaan tersebut diharapkan dapat mengundang perhatian serius dari peserta didik 

untuk mengetahui kelanjutan dari pembicaraan. Pemberian waktu juga digunakan 

peserta didik untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan pendidik. 

d. Kontak Pandang 

Kontak pandang perlu diberikan secara merata ke seluruh kelas. Hal ini untuk 

menunjukkan komunikasi berjalan positif kepada semua peserta didik. Namun, jika 

pendidik perlu memberikan perhatian kepada peserta didik yang tidak memerhatikan 

pelajaran, pendidik perlu memberikan kontak pandang secara khusus kepada peserta 

didik tersebut.   

e. Gerakan Anggota Badan 

Gerak anggota badan perlu juga divariasi. Variasi gerak merupakan bagian 

dari komunikasi. Mengatakan tidak sambil menggelengkan kepala akan lebih 

bermakna dibanding tanpa gerakan apa pun. Variasi gerak juga dapat dilakukan 

ketika memberikan pujian kepada peserta didik seperti mengacungkan jempol. 

f. Pindah Posisi 

Pendidik tidak hanya duduk di kursi pendidik atau hanya berdiri di depan 

papan tulis selama pembelajaran berlangsung. Pendidik perlu berpindah posisi 

dengan cara memutar ke seluruh ruang kelas.9 

____________ 

 
9Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 67-

68 
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Keterampilam variasi dalam gaya mengajar dapat diwujudkan dengan 

beberapa bentuk yakni penggunaan variasi suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, 

gerakan badan dan mimik, mengadakan kontak pandang dan perpindahan posisi 

pendidik dalam kelas. Semua variasi ini dimaksudkan untuk memberikan perubahan 

dalam aktivitas pembelajaran yang sebelumnya kurang hidup dan monoton. 

 

B. Hasil Belajar 

 
1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar peserta didik 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.10 Hasil 

belajar dapat di artikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi 

pembelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil teks 

mengenai sejumlah materi pelajaran tersebut.11 

Gagne (dalam Sudjana) mengatakan bahwa hasil belajar berupa hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Informasi verbal, yaitu kemampuan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik 

____________ 
10Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kharisma 

Putra Utama,2013), h. 5. 
 

 
11Nawawi, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Tarsito, 1997), h. 78 
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terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 

manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan materi dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintesis fakta-materi, dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 

kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan materi dan kaidah dalam 

memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 

dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud tomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 

eksternalisasi nilai-nilai.12 

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh seseorang meliputi pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan, kemampuan 

tersebut didapatkan setelah peserta didik mendapatkan pengalaman belajarnya. 

 

 

 
____________ 

 
12Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru,2010), h. 22 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik 

adalah: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor yang 

melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang 

dilakukan termasuk belajar. Faktor – faktor dari dalam diri manusia yaitu terdiri 

dari faktor psikologis dan faktor fisiologis. 

1. Faktor psikologis  

Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan 

kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. Faktor-faktor 

psikologis tersebut mempunyai peranan penting sebagai cara-cara berfungsinya 

pikiran peserta didik dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, 

sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif. 

Dengan demikian, proses belajar mengajar akan berhasil baik apabila didukung 

oleh faktor-faktor psikologi si pelajar. Faktor-faktor psikologis tersebut antara 

lain: 

a) Motivasi  

Motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 

tujuan. 
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b) Inteligensi  

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis kecakapan 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 

baru dngan cepat dan efektif, kecakapan dalam menggunakan materi-materi 

yang abstrak dan mengetahui hubungan dan mempelajarinya dengan cepat.13 

c) Konsentrasi 

Konsentrasi adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. 

Belajar sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari 

peserta didik yang belajar 

d) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperlihatkan dan 

mengingat beberapa kegiatan dengan terus menerus dan disertai rasa senang 

e) Bakat 

Bakat adalah kemampuan peserta didik untuk belajar. Kemampuan 

tersebut dapat terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih 

f) Kematangan dan Kesiapan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorangyang mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respon atau 

beraksi yang timbul dari dalam diri seseorang yang berhubungan dengan 

kematangan. 
____________ 

 
13Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 2 
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2. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologi yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan organ-

organ, mekanisme dan jaringan tubuh. Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a) Faktor Kesehatan 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 

seseorang akan terganggu apabila kesehatannya terganggu 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal atau faktor luar individu merupakan faktor yang melekat 

pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang dilakukan termasuk 

belajar. Faktor-faktor dari luar diri individu yaitu sebagai berikut: keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan.14 

Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa factor yang mempengaruhi hasil 

belajar digolongkan menjadi dua bagian besar, yaitu factor dari dalam diri peserta 

didik (internal) dan factor yang datang dari luar diri peserta didik (eksternal). 

 
3. Indikator Hasil Belajar 

a. Pengukuran Ranah Kognitif 

Penilaian terhadap hasil belajar penguasaan materi bertujuan untuk mengukur 

penguasaan dan pemilihan materi dasar keilmuwan berupa materi-materi esensial 

sebagai materi fungsi dan prinsip utama. Ranah kognitif ini merupakan ranah yang 

lebih banyak melibatkan kegiatan material. Pada ranah ini terdapat enam jenjang 

berpikir mulai dari yang tingkat rendah sampai tinggi, yaitu: 

____________ 

 
14Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru…..h. 95 
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1) Pengetahuan atau ingatan 

2) Penerapan  

3) Analisis  

4) Sintesis 

5) Evaluasi. 

b. Pengukuran Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 

bahwa sikap seseorang dapat diramal perubahannya, bila seseorang yang memiliki 

penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tujuan penilaian yang menjadi sasaran penilaian 

afektif adalah perilaku anak didik 

c. Penilaian Ranah Psikomotorik 

Penilaian ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang 

berupa penampilan. Hasil belajar psikomotorik adalah kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif dan afektif, akan tampak setelah peserta didik menunjukkan perilaku atau 

perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam kedua ranah tersebut 

dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.15 

Berdasarkan kesimpulkan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator untuk 

hasil belajar  terbagi menjadi 3, antara lainpengukuran ranah kognitif, pengukuran 

ranah afektif, penilaian ranah psikomotorik. 

 

 

____________ 

 
15Ahmad Sofyan, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN Jakarta 

Press, 2006), h. 15 
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C. Hubungan Keterampilan Variasi Gaya Mengajar terhadap Hasil Belajar  

Pada dasarnya tidak ada pelajaran yang membosankan, yang benar adalah 

pendidik yang membosankan karena tidak mengerti cara menyajikan materi dengan 

benar, baik, menyenangkan dan menarik minat serta perhatian peserta didik.16 

Keanekaragaman atau disebut variasi sangat kuat pengaruhnya dalam kehidupan kita. 

Apabila dalam proses belajar mengajar pendidik tidak menggunakan variasi, maka 

tujuan belajar tidak akan tercapai sepenuhnya. Dalam hal ini pendidik memerlukan 

variasi dalam mengajarnya.  

Menggunakan variasi merupakan keterampilan yang penting dan harus 

dikuasai oleh pendidik dalam pembelajaran. Keterampilan menggunakan variasi ini 

bertujuan untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan pada peserta didik agar peserta 

didik selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi dalam pembelajaran.17 Variasi gaya 

mengajar ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi anggota badan, variasi 

penekanan, variasi kontak pandang  dan variasi perpindahan posisi pendidik di dalam 

kelas. Perilaku pendidik seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi 

dinamis dan mempertinggi komunikasi antara pendidik dan peserta didik, menarik 

perhatian peserta didik, menolong penerimaan bahan pelajaran dan memberi 

simulasi. Bagi peserta didik, variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik, 

antusias, bersemangat dan semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar.18 

____________ 

 
16Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untuk 

MenerapkanAccelerated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 154 
 

17Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 78 

 
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 167 
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Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di 

sekolah adalah kualitas pengajaran. Pengajaran adalah suatu proses terjadinya 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Salah satu yang mempengaruhi 

kualitas pengajaran adalah variabel pendidik.  

Variabel pendidik yang paling dominan mempengaruhi pembelajaran adalah 

kompetensi professional yang dimilikinya. Kemampuan dasar yang dimiliki 

pendidik, baik dibidang kognitif, afektif dan psikomotorik, seperti keterampilan 

mengajar, menilai hasil belajar peserta didik dan lain-lain.19 

Pendidik yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, menyenangkan dan akan mampu mengelola kelasnya sehingga belajar 

peserta didik lebih baik. Mengajar adalah pekerjaan yang membutuhkan kemampuan 

tertentu. Kemampuan ini dapat dilihat pada kemampuannya melakukan perannya 

sebagai pengajar, pembimbing dan sebagainya. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

menarik dan baik snagat diharapkan guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. Salah satu cara agar pembelajaran menarik adalah dengan menggunakan 

variasi gaya mengajar, agar peserta didik tidak bosan dan peserta didik 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh pendidik sehingga mereka paham dan 

mengerti, dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai. 

 

 

 
____________ 

 
19Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 

Offset, 1995), h. 41 
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D. Materi Pembelajaran Fluida Statis 

Fluida adalah zat yang tidak mempunyai bentuk dan volume yang permanen, 

melainkan mengambil bentuk tempatsesuai yang ditempatinya serta memiliki 

kemampuan untuk mengalir. Sifat mengalir ini dikarenakan ia tidak bisa bertahan 

terhadap gaya yang bekerja tegak lurus terhadap permukaannya.  

Gaya per satuan luas yang diadakan oleh fluida sama disetiap titik pada 

permukaan benda. Gaya persatuan luas ini dinamakan tekanan fluida P. 

P =
�

�
 

Air dalam gelas mempunyai luas alas A (m2), massa jenis � (kg/m), dan 

tinggi zat cair h (m). Besar tekanan zat cair pada dasar bejana dapat dihitung seperti 

berikut ini. 

Volume zat cair = luas alas x tinggi 

   = A x h 

Massa zat cair  = massa jenis x volume 

   = � x A x h 

Berat zat cair  = massa x gravitasi 

   = � . A . h x g 

Gaya pada zat cair adalah berat zat cair yang menekan dasar bejana 

F =  . A . h x g 

Jadi, tekanan zat cair pada alas bejana adalah : 

  � =
�

�
 = 

� .	 .
 � �

�
 

P  =  . g . h 
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Keterangan : 
P = Tekanan dalam zat cair (N/m2) 
g = Percepatan gravitasi bumi (m/s2) 
h = Tinggi zat cair (m) 
� =  Massa jenis (kg/m3).20 
 

1. Tekanan Hidrostatik 

Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam air telinga kita akan terasa 

semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini disebabkan semakin ke dalam tekanan zat 

cair akan  semakin besar dan menekan gendang telinga semakin kuat. Tekanan 

didalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi disebut 

tekanan hidrostatis dapat diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misalnya alat 

Hartl. 

Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada 

suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan 

hidrostatik. Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman dan ketinggian 

permukaan zat cair dan gravitasi bumi. Secara matematis tekanan hidrostatik dapat 

dinyatakan dengan persamaan berikut. 

 
Gambar 2.1. Tekanan hidrostatis 

P =  . g . h 

Keterangan : 
P = Tekanan hidrostatik (N/m2) 
� = Massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = Percepatan gravitasi (m/s2) 
h = Kedalaman zat cair (m) 

____________ 

 
20Peserta didik nto, Kompetensi Fisika, (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2007), h. 156 
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2. Hukum Pascal 

Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan tersebut 

akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar tekanan sama 

dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas penampang A maka tekanan 

sebesar P = F/A diteruskan kesegala arah.21 

Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adalah Dongkrak hidrolik yang 

ditunjukkan pada gambar 2.2. Dongkrak hidrolik terdiri dari bejana dengan dua kaki 

(kaki 1 dan kaki 2) yang masing-masing diberi penghisap. Penghisap 1 memiliki luas 

penampang A1 (lebih besar) dan penghisap 2 memiliki luas penampang A2 (lebih 

kecil). Bejana diisi dengan ciran 

 
        Gambar 2.2 Dongkrak Hidrolik 

 
Jika penghisap 2 anda tekan dengan gaya F2, zat cair akan menekan 

penghisap 2 ke atas dengan gaya pA2 sehingga terjadi keseimbangan pada penghisap 

2 dan berlaku: 

pA2 = F2 atau  p = 
�

�
  (1) 

Sesuai hukum pascal bahwa tekanan pada zat cair dalam ruang tertutup 

diteruskan sama besar ke segala arah, maka pada penghisap 1 bekerja gaya ke atas 

pA1. Gaya yang seimbang dengan ini adalah F1 yang bekerja pada penghisap 1 

dengan arah ke bawah. 

____________ 

 
21Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Syiah Kuala University Press, 2008), h. 123 
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pA1 = F1 atau  p = 
��

��
  (2) 

Dengan menyamakan ruas kanan (2) dan (1) kita peroleh 

��

��
= 

�

�
  

F2 = 
�

��
x F1  

Keterangan : 
F1= Gaya yang kecil (N) 
F2= Gaya yang lebih besar (N) 
A1 dan A2= Luas penampang (m2) 
 

Persamaan di atas menyatakan bahwa perbandingan gaya sama dengan 

perbandingan luas penghisap.22 

 
3. Hukum Archimedes 

Jika sebuah benda berada dalam suatu fluida diam, akan mendapat gaya ke 

atas seberat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.23 

Bandingkan berat sebuah batu di udara dengan di dalam air, tentu akan 

merasakan bahwa di dalam air batu akan terasa lebih ringan dibandingkan di udara. 

Hal ini berkaitan dengan Hukum Archimedes. Batu di dalam air akan mendapat 

tekanan dari segala arah 

 
      Gambar 2.3 Tabung Silinder 

____________ 

 
22Paul A Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1998), h.391 

 
23Yusrizal, Fisika Dasar 1, h. 123 
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Perhatikan sebuah silinder dengan tinggi h dan luas A, yang tercelup 

seluruhnya didalam zat cair dengan massa jenis � (gambar di atas). Fluida 

melakukan tekanan hidrostatik P1 =  . g . h pada bagian atas silinder. Gaya yang 

berhubungan dengan tekanan ini adalah F1 = P1A = �f. g . h1 .A berarah ke bawah. 

Dengan cara yang sama, fluida melakukan tekanan hidrostatik F2 = P2A =  �f. g . 

h2.A dengan arah ke atas. Resultan kedua gaya ini adalah gaya apung Fa. Secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut: 

Fa = F2 –F22 

= �f. g . h2 .A - �f. g . h1 .A 

= �f  g A (h2-h1) 

= �f  g Vbf 

 

Keterangan : 
Fa = Gaya Archimedes/gaya ke atas (N) 
�f  = Massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = Percepatan gravitasi (m/s2) 
Vbf = Volume benda yang tercelup 

 
Prinsip Archimedes adalah “gaya apung yang bekerja pada benda yang 

dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan”.24 

Prinsip ini berlaku untuk semua benda yang dicelupkan ke dalam zat cair, 

baik benda yang bentuknya teratur maupun tidak. 

a. Terapung  

Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan zat 

cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah permukaan zat cair. Benda 

____________ 

 
24Giancoli, Fisika Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 332 
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dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis zat 

cair (�b < �f), sehingga berat benda juga lebih kecil dari pada gaya apung (wb< Fa). 

Contoh peristiwa terapung antara lain gabus atau kayu yang dimasukkan ke dalam 

air. Pada kasus benda terapung terjadi kesetimbangan antara gaya berat dan gaya 

apung. Benda terapung dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
      Gambar 2.4 Benda Mengapung 

b. Melayang  

Melayang adalah keadaan benda yang berada diantara permukaan dan dasar 

dari zat cair. Benda dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil dari 

pada massa jenis zat cair (�b = �f), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya 

apung (wb = Fa). Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan, 

pada kasus melayang hampir sama dengan kasus benda terapung, yaitu terjadi 

kesetimbangan antara gaya berat dan gaya apung. Benda melayang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2.5 Benda Melayang 

c. Tenggelam  

Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di luar zat cair. Benda dapat 

tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis zat cair 
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(�b > �f), sehingga berat benda juga menjadi lebih besar dari pada gaya apung (wb> 

Fa). Contoh peristiwa tenggelam adalah batu yang dimasukkan ke dalam air. 

 
Gambar 2.6 Benda Tenggelam 

 
4. Tegangan Permukaan 

Permukaan terbuka suatu zat cair merentang sebagai membran yang 

memberikan gaya kepada zat cair di dalamnya. Gejala alam yang memperlihatkan 

kenyataan ini antara lain terjadinya gelembung sabun, pisau silet dapat terapung, 

naiknya air pada pipa kapiler dan sebagainya. Hal tersebut dapat terjadi karena 

adanya gaya-gaya yang bekerja pada permukaan zat cair.25 Tegangan permukaan 

adalah kecenderungan permukaan zat cair untuk merengang sehingga permukaannya 

seperti ditutupi oleh suatu lapisan elastis. Molekul-molekul yang berada pada lapisan 

ini selalu berusaha memperkecil luas permukaannya. Tegangan permukaan 

didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya tegangan permukaan dan panjang 

permukaan. 

____________ 

 
25Yusrizal, Fisika Dasar 1, h. 125 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Eksperimental dengan One-Group 

Pre-test post-test Design, pada desain ini terdapat pre-test sebelum diberi treatment 

dan post-test setelah diberi treatment.1 Tes awal (pre-test) diberikan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik sebelum dilanjutkan 

pembelajaran dengan menggunakan variasi gaya mengajar pada materi fluida statis. 

Selesai pembelajaran, seluruh peserta didik diberikan tes akhir (post-test) untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran materi fluida statis dengan 

menggunakan variasi gaya mengajar terhadap ketuntasan hasil belajar peserta didik. 

Tabel.3.1. Desain Penelitian. 
pretest Perlakuan                 post test 

O1 X                                 O2 

(sumber : Suharsimi Arikunto, 2010) 

Keterangan : 
X = Treatmant (Pembelajaran dengan menggunakan variasi gaya mengajar) 
O1 = Hasil pretest  
O2= Hasil post test 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Meulaboh kelas XI DPIB Semester 

Genap Tahun ajaran 2017/2018, yang dilaksanakan pada tanggal 30 April 2018 

sampai dengan 26 Mei 2018 

____________ 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 74 
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C. Populasi dan Sampel 

 
1. Populasi 

Populasi adalah ruang lingkup masalah yang diselidiki meliputi seluruh 

subjek bagi manusia, evaluasi-evaluasi tertentu, benda-benda, peristiwa atau tempat.2 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik  di SMKN 2 Meulaboh. 

 
2. Sampel  

Sampel adalah kumpulan elemen yang merupakan bagian kecil dari populasi 

dan hanya terbatas pada sampel yang digunakan.3 Sampel dari penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI DPIB di SMKN 2 Meulaboh yang berjumlah 26 orang. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.4 Instrumen penelitian 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.5 Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

____________ 

 
2Sugiyono,  Metode Penelitian…. h. 80 

 
3Ida Fitria. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatf Tipe Stad Pada Materi Segi 

EmpatPeserta didik Kelas VIISMPN 1 Tangan-Tangan, Skripsi,  (Banda Aceh: Universitas 
Muhammadiyah, 2011), h. 10 

 
4Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo, 1996), h.160 
 
 
5Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 79 
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Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Lembar tes 

Tes yang diberikan kepada peserta didik berupa soal yang mencakup tentang 

hasil belajar. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengukur dan mendapatkan data 

tentang kemampuan peserta didik dalam memahami materi fluida statis yang 

diberikan kepada peserta didik dengan menggunakan variasi gaya mengajar. Dalam 

penelitian ini peneliti memberikan tes kepada peserta didik berupa soal choise yang 

berkaitan dengan materi fluida statis. 

 
2. Lembar Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui bagaimanakah variasi gaya mengajar 

yang dilakukan oleh pendidik di SMKN 2 Meulaboh. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah lankah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.6Teknik 

pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 
1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pre-Test) dan tes 

akhir (Pos-Test). Pre-Test adalah tes sebelum pendidik mata pelajaran Fisika 

____________ 

 
6Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 224 
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menggunakan variasi gaya mengajar dalam pembelajaran di kelas, yang bertujuan 

untuk mengetahui berapa hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. Post-

Test adalah tes sesudah pendidik menggunakan variasi gaya mengajar dalam 

pembelajaran di kelas, yang bertujuan untuk melihat pengaruh hasil belajar peserta 

didik. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk choise yang berkaitan 

dengan materi fluida statis. 

 
2. Observasi 

Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pendataan dengan sistematik 

yang dilakukan secara sengaja mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.7 

Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan untuk mengamati keterampilan 

pendidik dengan menggunakan variasi gaya mengajar di kelas XI DPIB di SMKN 2 

Meulaboh. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 
1. Analisis Hasil Belajar 

Tahap penganalisisan data merupakan tahap yang paling penting dalam suau 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya.8 Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan ke dalam daftar 

frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

____________ 

 
7P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004). H. 63 
 

8Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273. 



31 

 

Menguji normalitas data terlebih dahulu dibuat ke dalam daftar distribusi 

kemudian dihitung rata-rata varians dan simpangan baku. Menguji kenormalan 

sampel, rumus yang digunakan adalah : 

X2 =  ∑ (��� �� )


��

�
��  

Keterangan : 
X2 = statistik Chi-Kuadrat 
Oi = frekuensi pengamatan 
Ei = frekuensi yang diharapkan  
K = banyak data  

b. Uji Hipotesis 

Rumusan hipotesis statistik sebelum pengujian hipotesis penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Ha : µ1 > µ2 

H0 : µ1 ≤ µ2 

Ha : Adanya pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan variasi gaya 

mengajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 Meulaboh. 

H0 : Tidak adanya pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam menggunakan 

variasi gaya mengajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMKN 2 

Meulaboh. 

Pengujian dilaksanakan pada taraf signifikan α = 0,05 (5%) dengan derajat 

kebebasan dk = n - 1, dengan kriteria pengujian terima H0 jika thitung ≤ ttabel dengan 

ttabel didapat dari daftar distribusi t-student, untuk thitung > ttabel hipotesis Ha diterima. 

 Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 

1. Menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis Alternatif (Ha), apabila 

thitung > ttabel 



32 

 

2. Menerima hipotesis nihil (H0) dan menolak hipotesis alternatif (Ha), apabila thitung 

< ttabel 

 Menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang hasil belajar peserta didik 

yang diajarkan dengan menggunakan Variasi Gaya Mengajar dapat digunakan 

rumus: 

t = ��
�∑�²�

� (���)

 

Keterangan: 
t = Nilai yang dihitung 
MD = mean dari perbedaan tes awal dan tes akhir 
∑X²D = jumlah kuadrat deviasi 
n = jumlah anggota sampel 

 
2. Analisis Lembar Observasi 

Menganalisis pengamatan terhadap keterampilan pendidik dengan 

menggunakan variasi gaya mengajar yang diamati selama kegiatan belajar mengajar 

digunakan statistik deskriptif, dengan presentaseyang dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

  



33 

 

DP = 
�
�

� 100% 

 
Keterangan: 
DP  = Deskripsi presentase peserta didik 
n  = Skor empiric (skor yang diperoleh) 
N  = Skor maksimal item pertanyaan 
100 % = Nilai Konstan 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Presentase9 
Persentase Kriteria 

86 – 100 % Baik Sekali 
85 – 76 % Baik 
75 – 60 % Cukup  
59 – 55 % Kurang   
 0 - 54% Sangat Kurang 

  

____________ 

 
9Anggita Dwijayanti Kusumaningrum,SkripsiPeningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas IV Pada Materi Koperasi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achivement Devision Di SD Negeri Tegalsari 8 Kota Tegal, , (Semarang: Universitas Negeri 
Semarang, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

peserta didik kelas XI di SMKN 2 Meulaboh, yaitu kelas XI DPIB yang berjumlah 

26 orang.  

 

A. Analisis Hasil Penelitian 

 
1. Data Hasil Belajar 

 Tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

setelah proses pembelajaran menggunakan variasi gaya mengajar. Adapun data tes 

peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pre-test dan Post-test peserta didik 
No 
(1) 

Nama 
(2) 

Pre-test 
(3) 

Post-test 
(4) 

1 AL 35 90 
2 AR 45 85 
3 DQ 55 95 
4 MW 30 90 
5 EM 35 90 
6 FA 40 80 
7 FD 50 80 
8 RAN 35 75 
9 IW 25 65 
10 JS 30 75 
11 KDP 35 80 
12 MA 40 70 
13 MS 45 85 
14 NE 45 70 
15 NZ 50 90 
16 PA 60 80 
17 SP 55 95 
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(1) (2) (3) (4) 
18 CH 40 95 
19 OP 55 75 
20 AM 60 85 
21 AH 25 65 
22 FZ 60 90 
23 KJ 50 85 
24 OL 30 80 
25 IS 40 80 
26 RK 35 75 

(Sumber : Hasil Penelitian kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

 
a. Uji Normalitas Data 

Pengolahan Data Pre-Test 

a) Menentukan Rentang 

Rentang (R)  = data terbesar – data terkecil 

  = 60 – 25 

  = 35 + 1 

   = 36 

b) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 26 

= 5,66 (diambil k = 6) 

c) Menentukan panjang kelas interval 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang������ Kelas

 

= 
36

6
 

= 6 

  



36 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test peserta didik 

Nilai fi Xi Xi
2 fi. Xi fi. Xi

2 

25-30 5 27,5 756,25 137,5 3781,25 
31-36 5 33,5 1122,25 167,5 5611,25 
37-42 4 39,5 1560,25 158 6241 
43-48 3 45,5 2070,25 136,5 6210,75 
49-54 3 51,5 2652,25 154,5 7956,75 
55-60 6 57,5 3306,25 345 19837,5 
Jumlah 26 

  
1099 49638,5 

Rata-rata (Mean ) 
   

42,26 
 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

d) Menentukan rata-rata (Mean) 

�̅ =  
∑ 
� �∑ 
�  

�̅ = 
1099

26
 

�̅ = 42,26 

e) Menentukan Varians (S)2 

S2 = 
� ∑ 
���–(∑ 
� �)�

�(���)  

S2  = 
26(49638,5)-(1099)2

26(26-1)
 

S2  = 
1290601�1207801

26 (25)
 

S2  = 
82800

650
 

S2  =  127,38 

f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 

S   = √127,38 

Sd   =  11,28 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Pre-Test Peserta Didik 

Nilai 
Tes 

Batas 
Kelas 
(����i) 

Z- 
Score 

Batas 
Luas 

Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
����2 

 
24,5 -1,57 0,4418 

    
25-30 

   
0,091 2,366 5 2,932 

 
30,5 -1,04 0,3508 

    
31-36 

   
0,1558 4,0508 5 0,222 

 
36,5 -0,51 0,195 

    
37-42 

   
0,187 4,862 4 0,152 

 
42,5 0,02 0,008 

    
43-48 

   
0,2008 5,2208 3 0,944 

 
48,5 0,55 0,2088 

    
49-54 

   
0,1511 3,9286 3 0,219 

 
54,5 1,08 0,3599 

    
55-60 

   
0,0864 2,2464 6 6,272 

 
60,5 1,61 0,4463 

    
Jumlah 

      
10,743 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

 
a) Menentukan �i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 25– 0,5 = 24,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 30 + 0,5 = 30,5 (kelas atas) 

b) Menghitung Z – Score: 

Z – Score = 
Xi�X�

S
, dengan X� = 42,26  dan S = 11, 28 

    = 
28,11

26,425,24 −  

 = 
28,11

76,17−

 

   
= -1,57 
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c) Menghitung batas luas daerah:  

 Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari 

0 ke Z pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal dari 0 s/d Z Pre-test 
Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal 

Dari 0 S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1,57 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 4441 

1,04 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 

0,51 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0,02 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0,55 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 

1,08 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 

1,61 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 

 
d) Luas daerah: 

 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. 

 Contoh : 0,4418  ̶  0,3508 = 0,091 

e) Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah XI banyak sampel  

 Contoh : 0,091 x 26 = 2,366 

f) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

Sehingga demikian untuk mencari �2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 X2  =
( )


=

−k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :  X2= ∑ (Oi-Ei)2

Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut 

maka diperoleh: 

X2 =
(5-2,366)2

2,366
+

(5-4,0508)2

4,0508
+

(4�4,862)2

4,862
+

(3-5,2208)2

5,2208
+

(3-3,9286)2

3,9286
 + 

(6-2,2464)²

2,2464
 

X2 =2,932 + 0,222 + 0,152+ 0,944 + 0,219 + 6,272 
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X2 = 10,743 

Berdasarkan pada taraf signifikan � = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 

1 = 6 – 1 = 5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat �  (0,95)(5) = 11,07. Oleh karena 

!��"�#$ < !"�&'�  yaitu 10,743 < 11,07 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 

pre-test hasil belajar peserta didik berdistribusi normal. 

Pengolahan Data Post-test  

a) Menentukan Rentang 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 

  = 95 – 65 

  = 30 + 1 

  = 31 

b) Menentukan jumlah kelas interval 

Jumlah Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 26 

= 5,66 (diambil k = 6) 

c) Menentukan panjang kelas interval 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang

Banyak Kelas
 

= 
31

6
 

= 5 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Peserta didik 

Nilai fi Xi Xi
2 fi. Xi fi. Xi

2 

65-69 2 67 4489 134 8978 
70-74 2 72 5184 144 10368 
75-79 4 77 5929 308 23716 
80-84 6 82 6724 492 40344 
85-89 4 87 7569 348 30276 
90-94 5 92 8464 460 42320 
95-99 3 97 9409 291 28227 
Jumlah 26 

  2177 184229 
Rata-rata (Mean ) 

   
83,73   

(Sumber: Hasil Pengolahan Data kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

 
d) Menentukan rata-rata (Mean) 

 �̅ =  
∑ 
� �∑ 
�  

�̅ = 
 �((

26
 

 �̅= 83,73 

e) Menentukan Varians (S)2 

S2 = 
� ∑ 
���–(∑ 
� �)�

�(���)  

S2  = 
26(184229)-(2177)2

26(26-1)
 

S2  = 
4789954-4739329

26 (25)
 

S2  = 
)*+ )

650
 

S2  =  77,88 

f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 

S   = √77,88 

Sd   =  8,82 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Post-Test Peserta Didik 

Nilai 
Tes 

Batas 
Kelas 
(����i) 

Z- 
Score 

Batas 
Luas 

Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
����2 

 64,5 -2,18 0,4854     
65-69       0,0391 1,0166 2 0,95128 

  69,5 -1,61 0,4463         
70-74       0,0955 2,483 2 0,09395 

  74,5 -1,04 0,3508         
75-79       0,17 4,42 4 0,03990 

  79,5 -0,47 0,1808         
80-84       0,1489 3,8714 6 1,17036 

  84,5 0,08 0,0319         
85-89       0,2103 5,4678 4 0,39402 

  89,5 0,65 0,2422         
90-94       0,1466 3,8116 5 0,37052 

  94,5 1,22 0,3888         
95-99       0,0737 1,9162 3 0,61299 

 99,5 1,78 0,4625      
Jumlah 

      3,53 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

 
a) Menentukan �i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama   : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama   : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 65 – 0,5 = 64,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 69 + 0,5 = 69,5 (kelas atas) 

b) Menghitung Z – Score: 

 Z – Score = 
Xi�X�

S
, dengan X� = 83,73  dan S = 8,82 

   = 
+,,)�-.,(.-,-  

  = 
��/, .-,-  

  = -2,18 
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c) Menghitung batas luas daerah:  

  Dapat dilihat pada daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari 

0 ke Z pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Lengkung Kurva Normal dari 0 s/d Z Post-Test 
Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal 

Dari 0 S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
2,18 4821 4826 4830 4843 4838 4842 4846 4850 4854 4857 

1,61 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 

1,04 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 

0,47 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
0,08 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 

0,65 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549 

1,22 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 

1,78 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 

 
d) Luas daerah: 

 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. 

 Contoh : 0,4854  ̶  0,4463 = 0,0391 

e) Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah Xi banyak sampel  

 Contoh : 0,0391 x 26 = 1,0166 

f) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

 Sehingga demikian untuk mencari �2 dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

 X2 =
( )


=

−k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :  X2= ∑ (Oi-Ei)2

Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut 

maka diperoleh: 
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X2 =
(2-1,0166)2

1,0166
+

(2-2,483)2

2,483
+

(4�4,42)2

4,42
+

(6-3,8714)2

3,8714
+

(4-5,4678)2

5,4678
 + 

(5-3,8116)²

3,8116
 + 

(3-1,9162)²

1,9162
 

X2 =0,95128+ 0,09395+ 0,0399+ 1,17036+ 0,39402+0,37052 + 0,61299 

X2 = 3,63302 

Berdasarkan pada taraf signifikan � =0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 

1 = 6 – 1 = 5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat �  (0,95)(5) = 11,07. Oleh karena 

!��"�#$ < !"�&'�  yaitu 3,63302 <11,07maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 

post-test hasil belajar peserta didik berdistribusi normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk = n - 1), dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel Ha diterima  

Tabel 4.8 Data Uji-t Peserta Didik Pre-test dan Post-test 
No 

 
(1) 

Nama 
 

(2) 

Nilai 
Pre-test 

(3) 
Post-test 

(4) 
D 
(5) 

D2 

(6) 
1 AL 35 90 55 3025 
2 AR 45 85 40 1600 
3 DQ 55 95 40 1600 
4 MW 30 90 60 3600 
5 EM 35 90 55 3025 
6 FA 40 80 40 1600 
7 FD 50 80 30 900 
8 RAN 35 75 40 1600 
9 IW 25 65 40 1600 
10 JS 30 75 45 2025 
11 KDP 35 80 45 2025 
12 MA 40 70 30 900 
13 MS 45 85 40 1600 
14 NE 45 70 25 625 
15 NZ 50 90 40 1600 
16 PA 60 80 20 400 
17 SP 55 95 40 1600 
18 CH 40 95 55 3025 
19 OP 55 75 20 400 
20 AM 60 85 25 625 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
21 AH 25 65 40 1600 
22 FZ 60 90 30 900 
23 KJ 50 85 35 1225 
24 OL 30 80 50 2500 
25 IS 40 80 40 1600 
26 RK 35 75 40 1600 

Jumlah 1105 2125 1020 42800 
(Sumber: Hasil penelitian Kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

Keterangan dari tabel di atas adalah: 

D = ∑ 12  

 = �* * +  

 = 39,23 

t = 1�
4∑ 5�6(∑ 5)�77(768)

 

 = ./, .
49�:;;6(8;�;)��<�<(�<68)

 

 = ./, .
=9�:;;69;;8>,?<>;

    
 = ./, . ,*+  

 = 19,04 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan thitung = 19,04 karena derajat 

kebebasan (dk = n - 1 = 26 – 1 = 25) dan nilai signifikan adalah α = 0,05, untuk 

perhitungan ini ttabel adalah 1,708. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan 

penerimaan hipotesis, Ha diterima jika thitung > ttabel. Dari perhitungan di atas, jelaslah 

bahwa thitung > ttabel (19,04 > 1,708). Pernyataan ini menandakan bahwa Ha diterima. 
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Oleh karena itu adanya pengaruh Variasi Gaya Mengajar pendidik pada materi 

Fluida statis terhadap ketuntasan hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 2 

Meulaboh. 

 
2. Data Keterampilan Variasi Gaya Mengajar Pendidik 

Keterampilan variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh pendidik terhadap 

hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Observer Keterampilan Pendidik dengan Keterampilan Variasi Gaya 
Mengajar 

No 

 

(1) 

Indikator 
Variasi Gaya 

Mengajar 

(2) 

Indikator Pencapaian 

 

(3) 

Pertemuan  

I 

(4) 

II 

(5) 

III 

(6) 

1 Variasi Suara 

1. Intonasi  
2. Nada   
3. Volume  
4. Kecepatan 

2 3 3 

2 
Variasi 

Penekanan/ 
Pemusatan 
Perhatian 

1. Penekanan dilakukan  secara verbal. 
2.  Penekanan dilakukan  secara non verbal  
3. Mengkombinasikan penekanan secara 

verbal dan non verbal pada saat 
mengajar 
Menggunakan kalimat yang sesuai 
dengan penekanan. 

4. Menggunakan kalimat yang sesuai 
dengan penekanan. 

4 3 3 

3 
Variasi 

Kesenyapan/P
emberian 
Waktu 

1. Mengubah kondisi kelas tanpa kegiatan 
2. Memberikan waktu kepada peserta didik 

untuk menjawab pertanyaan apabila 
pendidik memberikan pertanyaan 

3. Memberikan waktu kepada peserta didik 
untuk melihat kembali apa yang sudah 
dijelaskan dan mengajukan pertanyaan 
apabila masih kurang jelas dengan 
materi yang baru dipelajari. 

4. Pendidik membuat suasana kelas tiba-
tiba menjadi hening 

3 3 4 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

4 
Variasi  
Kontak 
Pandang 

1. Mengarahkan pandangan keseluruh 
ruangan kelas/peserta didik pada saat 
menerangkan pelajaran 

2. Tidak terpaku pada satu peserta didik 
3. Tidak sering melihat ke langit-

langit/lantai kelas 
4. Tidak sering menunduk saat mengajar 

4 4 4 

5 

Variasi 
Gerakan 
Anggota 
Badan 

1. Variasi dalam mimik/ekspresi wajah 
2. Gerakan kepala, tangan dan anggota 

badan 
3. Memberikan apresiasi menggunakan 

anggota badan 
4. Gerkan yang efisien dan efektif 

3 4 4 

6 
Variasi 

Perubahan 
Posisi 

1. Posisi pendidik berpindah-pindah di 
dalam kelas 

2. Perpindahan posisi harus ada tujuan, 
tidak sekedar mondar-mandir. 

3. Perpindahan posisi pendidik tidak secara 
berlebih-lebihan 

4. Tidak melakukan kegiatan mengajar 
dengan satu posisi 

4 3 3 

 Jumlah  20 20 21 

 Presentase 
 83,

3 
83,
3 

87,
5 

(Sumber: Hasil penelitian Keterampilan Pendidik Kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

Setelah presentase pendidik didapat dari (24) item uraian keterampilan variasi 

gaya mengajar, peneliti harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk 

keterampilan variasi gaya mengajar pendidik. 

Skor ideal = banyak indikator keterampilan pendidik x banyak skala  likert 

 = 6 x 4 

  = 24 skor ideal 

DP =
�2 � 100% 

= 
 *B *B �/. , � 100% 
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= 84,72% 

Tabel 4.10 Hasil Observer Keterampilan Pendidik dengan Keterampilan Variasi 
Gaya Mengajar 

No Pertemuan Skor Pengamat Kriteria Penilaian 
1 Pertemuan 1 83,3 Baik 

2 Pertemuan 2 83,3 Baik 
3 Pertemuan 3 87,5 Sangat Baik 

(Sumber: Hasil penelitian Keterampilan Pendidik Kelas XI DPIB SMKN 2 Meulaboh Tahun 2018) 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 terlihat bahwa pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan variasi gaya mengajar berjalan dengan baik, terbukti dengan 

skor kegiatan presentase tiap pertemuan adalah Baik dan Sangat Baik, hal ini terlihat 

dari presentase pertemuan 1 (83,3%), presentase pertemuan 2 (83,3%), dan 

presentase pertemuan 3 (87,5%).  

Aspek yang diamati pada keterampilan variasi gaya mengajar terdiri dari 6 

item. Dari hasil analisis keterampilan variasi gaya mengajar pendidik diperoleh nilai 

rata-rata dengan presentase 84,72% 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
1. Hasil Belajar 

Sejauh mana peserta didik memahami materi fluida statis maka peneliti 

mengadakan tes. Tes ini diadakan dalam dua tahap yaitu Pre-test dan Post-test. Pre-

test diberikan sebelum pembelajaran dimulai dan Post-test diberikan pada akhir 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa terdapat 5 peserta didik  

(19,23%) yang memperoleh nilai antara 25-30, 5 peserta didik (19,23%) yang 

memperoleh nilai antara 31-36, 4 peserta didik (15,38%) yang memperoleh nilai 



48 

 

antara 37-42, 3 peserta didik (11,53%) yang memperoleh nilai antara 43-48, 3 peserta 

didik (11,53%) yang memperoleh nilai antara 49-54, 6 peserta didik (23,07%) yang 

memperoleh nilai antara 45-60. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 60 dan nilai 

terendah adalah 25, ketuntasan hasil belajar peserta didik masih jauh dibandingkan 

dengan ketuntasan hasil belajar yang diharapkan, dikarenakan tidak ada nilai peserta 

didik yang mencapai KKM. Nilai rata-rata �̅ hasil Pre-Test peserta didik 42,26, 

variansnya adalah 127,38 dan simpangan bakunya adalah 11,28. 

Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh pendidik dengan 

menggunakan variasi gaya mengajar, selanjutnya peneliti mengadakan Post-test. 

Berdasarkan hasil Post-test peserta didik menunjukkan bahwa setelah proses belajar 

mengajar menggunakan variasi gaya mengajar lebih baik dibandingkan nilai Pre-test  

peserta didik sebelum menggunakan variasi gaya mengajar. Hal ini terlihat dari nilai 

Post-test peserta didik terdapat 2 peserta didik (7,69%) yang memperoleh nilai antara 

65-69, 2 peserta didik (7,69%) yang memperoleh nilai antara 70-74, 4 peserta didik 

(15,38%) yang memperoleh nilai antara 75-79, 6 peserta didik (23,07%) yang 

memperoleh nilai antara 80-84, 4 peserta didik (15,38%) yang memperoleh nilai 

antara 85-89, 5 peserta didik (19,23%) yang memperoleh nilai antara 90-94, 3 peserta 

didik (11,53%) yang memperoleh nilai antara 95-99. Berdasarkan data tersebut 

terlihat bahwa nilai Post-test peserta didik mengalami peningkatan yang sangat baik, 

dikarenakan nilai peserta didik mencapai KKM yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata 

�̅ hasil Post-test peserta didik 83,73, variansnya adalah 77,88 dan simpangan 

bakunya adalah 8,82. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan pendidik dalam 
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menggunakan variasi gaya mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum diajarkan dan sesudah 

diajarkan menggunakan keterampilan variasi gaya mengajar dapat dilihat pada 

gambar 4.1 yang berbentuk grafik berikut ini: 

 
Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Pre-test dan Post-test Peserta Didik 

Melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan variasi gaya mengajar dilakukan pengujian 

hipotesis pada taraf signifikan � = 0,05. Dari hasil analisis data diperoleh harga thitung 

> ttabel (19,04 > 1,708), maka hipotesis Ha diterima. Berdasarkan data tersebut dapat 

dikatakan bahwa keterampilan variasi gaya mengajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran dengan menggunakan variasi 

gaya mengajar efektif untuk menuntaskan hasil belajar peserta didik pada materi 

fluida statis di SMK Negeri 2 Meulaboh. Hal ini dapat dilihat dari 26 jumlah peserta 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

pre-test post-test

42,26

83,73



50 

 

didik, ada 22 peserta didik atau 84,61% yang tuntas (mencapai KKM). Sedangkan 

hanya 4 orang peserta didik atau 15,38% yang gagal mencapai KKM. 

 
2. Keterampilan Variasi Gaya Mengajar Pendidik 

Observasi atau yang disebut dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi 

dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pendataan mengenai pendidik dengan 

menggunakan keterampilan variasi gaya mengajar.  

Keterampilan variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh pendidik dapat 

dilihat pada gambar 4.2 yang berbentuk grafik berikut ini: 

 
Gambar 4.2 Grafik Presentase Keterampilan Variasi Gaya Mengajar Pendidik 
 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas diketahui bahwa presentase keterampilan 

variasi gaya mengajar pendidik yaitu pada pertemuan pertama 83,3, pertemuan kedua 

83,3 dan pada pertemuan ketiga 87,5. Jadi variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh 
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pendidik fisika di SMKN 2 Meulaboh sudah baik dan berpangaruhnya terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Astriyani keterampilan 

mengajar yang bervariasi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga 

semakin sering pendidik SMA Unggulan Nurul Islami Wonolopo Semarang 

mengadakan variasi mengajar maka semakin baik hasil belajar peserta didik  SMA 

Unggulan Nurul Islami Wonolopo Semarang.1 

Keterampilan variasi gaya mengajar ini dapat mempertinggi komunikasi 

antara pendidik dan peserta didik, menarik perhatian peserta didik dan dapat 

mendorong semangat peserta didik untuk lebih giat dalam belajar. 

____________ 

 
1Endang Astriyani, Skripsi Keterampilan Mengajar yang Bervariasi Pengaruhnya Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI di SMA Unggulan Nurul Islami Wonolopo Semarang,(Semarang, 
Institut Agama Islam Negeri, 2008), hal. 70 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian pengaruh keterampilan pendidik fisika dalam 

menggunakan variasi gaya mengajar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas XI di SMKN 2 Meulaboh dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan variasi gaya mengajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi fluida statis kelas XI DPIB di SMKN 2 Meulaboh. 

Nilai rata-rata peserta didik 83,73 dan presentase ketuntasan peserta didik 

mencapai 84,61%. Hasil belajar tersebut dibuktikan oleh hasil uji statistik. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa thitung > ttabel (19,04 > 1,708). Ini menandakan 

bahwa Ha diterima.  

2. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan variasi gaya mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik fisika di SMKN 2 Meulaboh sudah baik. Itu dibuktikan 

dengan hasil presentase yang diperoleh yaitu 84,72%. Hal ini membuktikan 

bahwa keterampilan variasi gaya mengajar dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Semakin bagus keterampilan variasi gaya mengajar yang dilakukan 

pendidik maka semakin bagus pula hasil belajar peserta didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang sebagai 

berikut: 

1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menggunakan keterampilan variasi 

gaya mengajar sebaik-baiknyapada proses pembelajaran fisika. 

2. Kepada peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang keterampilan variasi 

gaya mengajar, agar kiranya dapat melakukan penelitian dengan 

mengkombinasikan antara keterampilan variasi gaya mengajar, penggunaan alat 

dan media serta keterampilan interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK Negeri 2 Meulaboh 

Mata Pelajaran :  Fisika 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Materi Pokok :  Fluida Statis 

Alokasi Waktu :  2 X 45 menit (6 JP) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsive, pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan meta kognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

1.1 Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap kebesaran 

Tuhan yang menciptakannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, 

terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan, melaporkan, dan berdiskusi. 

3.7  Menerapkan hukum-hukum pada fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator:  

1. Merumuskan pengertian tekanan 

2. Menghitung soal yang berkaitan dengan tekanan 

3. Menentukan konsep tekanan 

4. Menjelaskan konsep tekanan hidrostatis  

5. Menghitung soal yang berkaitan dengan tekanan hidrostatis 

6. Menjelaskan bunyi hukum Pascal dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

7. Menghitung soal yang berkaitan dengan hukum pascal 



8. Menjelaskan bunyi hukum Archimedes dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

9. Menjelaskan konsep benda terapung, tenggelam dan melayang. 

10. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi gaya apung/gaya angkat dalam zat cair. 

11. Menganalisis massa jenis suatu benda melalui konsep Hukum Archimedes. 

12. Menghitung soal yang berkaitan dengan hukum Archimedes 

4.7 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan. 

Indikator:  

1) Melakukan percobaan untuk memahami gaya tekan dalam zat cair 

2) Melakukan percobaan untuk membuktikan peristiwa tenggelam, melayang dan mengapungnya suatu benda dan apa 

pengaruh garam yang dicampurkan dalam air terhadap keadaan benda tersebut. 

   

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat: 

1. Mengetahui pengertian tekanan  

2. Mengetahui soal yang berkaitan dengan tekanan 

3. Mengetahui konsep tekanan  

4. Mengetahui konsep tekanan hidrostatis  

5. Mengetahui soal yang berkaitan dengan tekanan hidrostatis 

6. Mengetahui bunyi hukum Pascal dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari  



7. Mengetahui soal yang berkaitan dengan hukum pascal 

8. Mengetahui bunyi hukum Archimedes dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari  

9. Mengetahui keadaan benda terapung, tenggelam dan melayang. 

10. Mengetahui faktor yang mempengaruhi gaya apung/gaya angkat dalam zat cair. 

11. Mengetahui massa jenis suatu benda melalui konsep Hukum Archimedes. 

12. Mengetahui soal yang berkaitan dengan hukum Archimedes 

 

D. MATERI FLUIDA STATIS 

Fluida statis adalah fluida yang tidak mengalami perpindahan bagian bagiannya. Pada keadaan ini, fluida statis memiliki sifat-

sifat seperti memiliki tekanan dan tegangan permukaan. 

1. Tekanan 

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu bidang persatuan luas bidang tersebut. Bidang atau 

permukaan yang dikenai gaya disebut bidang tekan, sedangkan gaya yang diberikan pada bidang tekanan disebut gaya tekan. Secara 

matematis tekanan dirumuskan dengan persamaan berikut. 

 

Keterangan: 
p : tekanan (Pa) 
F : gaya tekan (N) 
A : luas bidang tekan (m2) 



2. Hukum Pascal 

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. 

Berdasarkan hukum ini diperoleh prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih besar. Prinsip-

prinsip hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur 

tekanan darah (tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik dan dump truk hidrolik. 

 

Penerapan hukum Pascal dalam suatu alat, misalnya dongkrak hidrolik, dapat dijelaskan melalui analisis seperti terlihat pada 

Gambar 7.1. Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya F1, maka zat cair menekan ke atas dengan gaya pA1. Tekanan ini akan 

diteruskan ke penghisap 2 yang besarnya pA2, karena tekanannya sama ke segala arah, maka didapatkan persamaan sebagai berikut. 

    

Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan diameter tertentu, maka persamaan di atas dapat pula 

dinyatakan sebagai berikut. 



 

Keterangan: 
F1 : gaya pada piston pertama 
F2 : gaya pada piston kedua 
A1 : luas penampang piston pertama 
A2 : luas penampang piston kedua 
d1 : diameter piston pertama 
d2 : diameter piston kedua 

3. Tekanan Hidrostatis 

Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam air telinga kita akan terasa semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini 

disebabkan semakin ke dalam tekanan zat cair akan  semakin besar dan menekan gendang telinga semakin kuat. Tekanan yang 

diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis bergantung pada kedalaman dan ketinggian 

permukaan zat cair dan gravitasi bumi. Secara matematis tekanan hidrostatis dapat dinyatakan dengan persamaan berikut. 

P = �. g . h 

Keterangan : 
P = Tekanan hidrostatis (N/m2) 
� = Massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = Percepatan gravitasi (m/s2) 
h = Kedalaman zat cair (m) 

 



4. Hukum Archimedes 

Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan 

berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. Peryataan ini dikenal sebagai hukum Archimedes. Secara matematis hukum 

archimedes dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Fa = F2 –F1 

 = �f. g . h2 .A - �f. g . h1 .A 

 = �f  g A (h2-h1) 

 = �f  g Vbf 

Keterangan : 
Fa = Gaya Archimedes/gaya ke atas (N) 
�f = Massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = Percepatan gravitasi (m/s2) 
Vbf = Volume benda yang tercelup 

Adanya gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang dimasukkan ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, 

yaitu terapung, melayang dan tenggelam. 

 

 

 

Terapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas permukaan zat cair atau hanya sebagian benda yang berada di 

bawah permukaan zat cair. Benda dapat terapung dikarenakan massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair (�b < �f), 



sehingga berat benda juga lebih kecil daripada gaya Archimedes (wb < Fa). Contoh peristiwa terapung, antara lain, gabus atau kayu 

yang dimasukkan ke dalam air. 

Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara permukaan dan dasar dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan 

massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (�b = �f), sehingga berat benda menjadi sama dengan gaya Archimedes (wb = 

Fa). Dengan kata lain, berat benda di dalam zat cair sama dengan nol. Contoh peristiwa melayang adalah ikan-ikan di dalam perairan. 

Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair. Benda dapat tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih 

besar dari-pada massa jenis zat cair (�b > �f), sehingga berat benda juga lebih besar dari pada gaya Archimedes (wb > Fa). Contoh 

peristiwa tenggelam, antara lain, batu yang dimasukkan ke dalam air. 

5. Tegangan Permukaan 

Tegangan permukaan adalah suatu cairan berhubungan dengan garis gaya tegang yang dimiliki permukaan cairan tersebut. 

Gaya tegang ini berasal dari gaya tarik kohesi (gaya tarik antara molekul sejenis) molekul-molekul cairan.  

Contoh peristiwa yang membuktikan adanya tegangan permukaan antara lain, peristiwa jarum, silet, penjepit kertas, nyamuk 

yang dapat mengapung di permukaan air dan butiran-butiran embun berbentuk bola pada sarang laba-laba. 

 

E. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan eksperimen 

3. Model : Project Based Learning (PBL) 

 



F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  : Laptop, Power Point, Papan Tulis dan Spidol 

2.  Alat dan Bahan : LDS 

3.  Sumber Belajar 

1) Buku Ilmu Pengetahuan Alam/kementrian pendidikan dan kebudayaan, Jakarta : kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, 2013. 

2) Lembar Kerja Peserta didik (LKS) 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan Awal • Pendidik menyampaikan salam pembuka 

• Pendidik mengecek kesiapan kelas 

• Apersepsi dan motivasi 

• Pendidik menyampaikan secara garis besar materi pembelajaran yang akan dikaji beserta tujuan 

pembelajaran. 

 

10 menit 



Kegiatan Inti Mengamati 

• Pendidik mendemonstrasikan aliran air pada botol yang berlubang.  

Menanya 

• Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang  apa yang 

terjadi 

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi) 

• Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil masing-masing terdiri atas 4 orang dan membagi LKS  

• Membimbing peserta didik melakukan pengukuran dengan benar, mengisikan data hasil percobaan 

pada tabel yang terdapat dalam LKS, menjawab pertanyaan-pertanyaan dan mendiskusikannnya 

dengan teman satu kelompok. 

• Pendidik menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok, menggunakan alat dan mengolah data 

serta menilai kemampuan peserta didik menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah 

Mengasosiasi 

• Peserta didik mengolah data hasil percobaan dalam bentuk penyajian data, menginterpretasi data, 

dan menghitung kesalahan, serta menyimpulkan hasil interpretasi data. 

Mengkomunikasikan 

• Kelompok mendiskusikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah 

tentang percobaan 

70 menit 



• Kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang di berikan pendidik. 

• Peserta didik membuat laporan tertulis dan mempresentasikan hasil percobaan tekanan hidrostatis 

Kegiatan Akhir • Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan tentang tekanan hidrostatis 

• Memberikan tugas untuk menyelesaikan soal tentang tekanan hidrostatis 

10 menit 

 
Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan Awal • Pendidik menyampaikan salam pembuka 

• Pendidik mengecek kesiapan kelas 

• Apersepsi dan motivasi 

Mengapa kapal dapat terapung di atas air? 

• Pendidik menyampaikan secara garis besar materi pembelajaran yang akan dikaji beserta tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

• Pendidik mendemonstrasikan sepotong balok kayu yang dimasukkan kedalam zat cair.  

Menanya 

• Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang  apa yang 

70 menit 



terjadi 

Mengumpulkan Data(Eksperimen/Eksplorasi) 

• Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil masing-masing terdiri atas 4 orang dan membagi LKS  

• Membimbing peserta didik melakukan pengukuran dengan benar, mengisikan data hasil percobaan 

pada tabel yang terdapat dalam LKS, menjawab pertanyaan-pertanyaan dan mendiskusikannnya 

dengan teman satu kelompok. 

• Pendidik menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok, menggunakan alat dan mengolah data 

serta menilai kemampuan peserta didik menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah 

Mengasosiasi 

• Peserta didik mengolah data hasil percobaan dalam bentuk penyajian data, membuat grafik, 

menginterpretasi data dan grafik, dan menghitung kesalahan, serta menyimpulkan hasil interpretasi 

data. 

Mengkomunikasikan 

• Kelompok mendiskusikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah 

tentang percobaan 

• Kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang di berikan pendidik. 

• Peserta didik membuat laporan tertulis dan mempresentasikan hasil percobaan tentang hukum 

Archimedes 



Kegiatan Akhir • Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan tentang hukum Archimedes 

• Memberikan tugas untuk menyelesaikan soal tentang hukum Archimedes 

10 menit 

 
Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan Awal • Pendidik menyampaikan salam pembuka 

• Pendidik mengecek kesiapan kelas 

• Apersepsi dan motivasi 

Mengapa nyamuk dapat berdiri diatas air? 

• Pendidik menyampaikan secara garis besar materi pembelajaran yang akan dikaji beserta tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

• Pendidik memperlihatkan gambar nyamuk berdiri di atas air, tetes embun di pucuk daun dan 

penjepit kertas mengambang di permukaan air tenang 

Menanya 

• Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang  apa yang 

dilihatnya 

 

70 menit 



Mengumpulkan Data(Eksperimen/Eksplorasi) 

• Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil masing-masing terdiri atas 4 orang dan membagi LKS  

• Membimbing peserta didik melakukan pengukuran dengan benar, mengisikan data hasil percobaan 

pada tabel yang terdapat dalam LKS, menjawab pertanyaan-pertanyaan dan mendiskusikannnya 

dengan teman satu kelompok. 

• Pendidik menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok, menggunakan alat dan mengolah data 

serta menilai kemampuan peserta didik menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah 

Mengasosiasi 

• Peserta didik mengolah data hasil percobaan dalam bentuk penyajian data, menginterpretasi 

dataserta menyimpulkan hasil interpretasi data. 

Mengkomunikasikan 

• Kelompok mendiskusikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah 

tentang percobaan 

• Kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang di berikan pendidik. 

• Peserta didik membuat laporan tertulis dan mempresentasikan hasil percobaan  

Kegiatan Akhir • Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

• Memberikan tugas untuk menyelesaikan soal  

10 menit 

 

 



H. Penilaian 

1. Instrumen penilaian 

Instrumen Penilaian Sikap (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Diskusi (Terlampir) 

Instrumen Penilaian Produk (Terlampir) 

  



INSTRUMEN PENILAIAN  SIKAP 

 

Materi   :  Fluida Statis 
Kelas/Semester :  IX DPIB/2 
Hari/Tanggal  :   
 

No Nama Disiplin Kerja sama Kejujuran Kepedulian Tanggungjawab Jumlah Skor Nilai 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         

 
*) Ketentuan: 

• 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator 

• 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator,  tetapi belum konsisten 

• 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator 

• 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator 

• 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator 

FORMAT PENILAIAN 

Nilai = 
������ 	
�� �����

	
�� ��
	����
  x 100%  



INSTRUMEN  PENILAIAN DISKUSI 

Hasil Penilaian Diskusi 

Topik : ……………………………..………….. 
Tanggal : ………………………………………. 
Jumlah Peserta didik : …………….……… orang. 

No Nama peserta didik 

Menyampaikan 

pendapat 
Menanggapi 

Mempertahankan 

argumentasi 
Jumlah 

score 
Nilai 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 

1               

2               

 

Rubrik : 

Menyampaikan pendapat 

1. Tidak sesuai masalah 

2. Sesuai dengan masalah, tapi belum benar 

3. Sesuai dengan masalah dan benar  

Menanggapi pendapat 

1. Langsung setuju   atau menyanggah tanpa alasan 

2. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna 

3. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar   



4. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar  dengan didukung referensi  

Mempertahankan pendapat 

1. Tidak dapat mempertahankan pendapat 

2. Mampu Mempertahankan pendapat, alasan kurang benar 

3. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar tidak didukung referensi 

4. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar didukung referensi  

  



INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK 

Kompentesi Inti :   
Kompetensi Dasar :    
Indikator  : 
Aspek Penilaian : Praktik/Psikomotor 
Tanggal Penilaian : 

 

No Nama peserta didik 
Kriteria/Aspek 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 

1          

2          

3          

4          

5          

 

Kriteria: 

1. Tahap Perencanaan  Bahan (1) 

2. Tahap Proses Pembuatan 

Persiapan alat dan bahan (2) 

Teknik Pengolahan (3) 



K3 ( keselamatan, kemamanan dan kebersihan ) (4) 

3. Tahap Akhir ( bentuk Produk) 

Bentuk Fisik (5) 

Inovasi (6) 

 

Catatan : Penskoran: Tiap Indikator rentang 1 – 5, dengan ketentuan semakin lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses 

pembuatan maka semakin tinggi nilainya 

  



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Kelompok  :  

Kelas/Tanggal :  

Topik :  Tekanan Hidrostatis 

Tujuan   :  Memahami gaya tekan dalam zat cair 

Alat dan bahan: 

1. Tabung yang terbuat dari gelas atau plastik 

2. Bahan cair (air,oli dan minyak) 

3. Mistar 

4. Wadah (bak) yang besar 

 

Langkah-langkah eksperimen: 

1. Sediakan sebuah tabung dari gelas atau plastik. Buatlah tiga lubang yang sama besar dengan ketinggian yang berbeda, sediakan 

pula sebuah wadah yang cukup lebar, beberapa bahan cair (air, oli, minyak) dan sebuah mistar. 

2. Taruhlah tabung dengan wadah dalam posisi ke arah bagian bawah wadah yang lebar. Ukur ketinggian lubang dari dasar wadah 

(ℎ�). 

3. Dalam kondisi lubnag ditutup (dengan jari atau lainnya), isilah tabung dengan zat cair sampai suatu ketinggian tertentu dan ukur 

dengan mistar ketinggian (ℎ�). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Cobalah dengan seketika ketiga tutup lubang dibuka. Maka, zat cair akan memancar keluar. Cobalah ukur letak zat cair itu 

akan jatuh pada wadah ketika zat cair mulai memancar. 

5. Ulangi eksperimen untuk jenis zat air yang lain dan ketinggian awal (h) zat cair yang berbeda. 

6. Coba amati lintasan dari zat cair ketika keluardari lubangnya? 

7. Dengan cara menimbang dan mengukur volumenya atau dengan menggunakan densimeter ukurlah massa jenis zat cair. 

8. Masukkan data eksperimen pada tabel berikut ini. 

 

 

 

Gambar gaya tekan 
dalam zat cair 

h 

�� 

�� 

�� 



Nama zat cair Massa jenis zat cair h (cm) �� (cm) �� (cm) �� (cm) �� (cm) �� (cm) �� (cm) 

         

         

         

 

9. Apa yang dapat Anda simpulkan dari eksperimen ini? 

10. Buatlah laporan tertulis dari eksperimenn ini dan presentasikan di depan kelas. 

  



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Kelompok  :  

Kelas/Tanggal :  

Topic :  Hukum Archimedes 

Tujuan   : Untuk membuktikan peristiwa tenggelam, melayang dan mengapungnya suatu benda dan apa pengaruh 

garam yang dicampurkan dalam air terhadap keadaan benda tersebut 

Landasan Teori Hukum 

Hukum Archimedes menyatakan sebagai berikut, Sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair 

akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya. Sebuah benda yang tenggelam 

seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida akan mendapatkan gaya angkat ke atas yang sama besar dengan berat fluida yang 

dipindahkan. Besarnya gaya ke atas menurut Hukum Archimedes ditulis dalam persamaan : 

Fa = �.V.g 

Keterangan : 

Fa = gaya ke atas (N) 

V = volume benda yang tercelup (m3) 

� = massa jenis zat cair (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi (N/kg) 

 

 



Alat dan Bahan 

Alat Bahan 

Gelas Telur 

Sendok Air 

tissue Garam 

 

 

Prosedur Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan 

2. Gelas diberi air, jangan sampai penuh agar pada saat memasukkan telur airnya tidak tumpah dan dialasi dengan tissue agar tidak 

basah lantainya. 

3. Pertama-tama telur dimasukkan dalam gelas yang berisi air tanpa campuran garam kemudian amati yang terjadi. 

4. Setelah itu dalam gelas dimasukkan satu sendok garam dan aduk perlahan-lahan sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada 

telur tersebut. 

5. Masukkan lagi satu sendok garam dan aduk secara perlahan-lahan sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada telur tersebut. 

6. Lakukan seterusnya sampai mendapatkan keadaan telur sesuai yang kita perlukan dan inginkan. 

7. Catatlah hasil pengamatan yang telah dilakukan dan buatlah tabel pengamatan untuk mempermudah untuk memahaminya. 

8. Setelah selesai praktikum bersihkan dan rapikan alat dan bahan sisa praktikum tersebut. 

 



Tabel  Hasil Percobaan 

No Banyaknya garam (sendok) Peristiwa yang terjadi 

1   

2   

3   

4   

5   

 

9. Buatlah analisis dari data hasil percobaan! 

10. Buatlah kesimpulan dan saran dari percobaan ini! 

 



SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Meulaboh 
Nama Siswa  : 
Nis   : 
Kelas/Semester :  
Mata pelajaran : Fisika 
Materi   : Fluida Statis 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar ! 

 
1. Faktor yang menentukan tekanan zat cair adalah…. 

a. Massa jenis zat cair 
b. Volume dan kedalaman zat cair 
c. Massa jenis dan kedalaman zat cair 
d. Massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair 
 

2. Seekor ikan berenang pada kedalaman 700 m di bawah laut, tekanan yang 
dialami ikan tersebut adalah…. 
(massa jenis air 1000 kg/m2, g = 10 m/s2) 
a. 7 x 105 Pa 
b. 7 x 107 Pa 
c. 7 x 106 Pa 
d. 7 x 108 Pa 

 
3. Faktor  yang mempengaruhi suatu benda dapat melayang dalam zat cair…. 

a. Berat benda = berat zat cairnya 
b. Massa benda = massa zat cair 
c. Massa jenis benda = massa jenis zat cairnya 
d. Volume benda = volume zat cairnya 

 
4. Sepotong gabus dapat terapung dalam air dikarenakan…. 

a. Karena massa jenis gabus < massa jenis air 
b. Karena massa jenis gabus = massa jenis air 
c. Karena massa jenis gabus > massa jenis air 
d. Karena gabus sangat ringan 

 
5. Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik memiliki diameter 20 

m, dan pengisap keluaran memiliki diameter 100 m, sebuah gaya masukan 10 
N akan menghasilkan gaya keluaran ….N 



a. 250 
b. 25 
c. 500 
d. 50 

 
6. Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskan sama besar kesegala arah 

merupakan pernyataan dari hukum…. 
a. Tekanan hidrostatika 
b. Archimedes 
c. Pascal 
d. Boyle 

 
7. Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakukan percobaan menyelidiki 

hukum pascal…. 
1. Tempelkan lubang tersebut dengan plaster 
2. Tutup botol aqua tersebut 
3. Amati aliran air tersebut 
4. Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data pengamatan  
5. Lubangi botol dengan sama jaraknya 
6. Lalu isi air ke dalam botol aqua tersebut sampai penuh 
7. Lepaskan plaster lalu tekan botol aqua 

Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut anda untuk menyelidiki 
hukum pascal…. 

a. 6,3,1,5,2,4,7 
b. 5,1,6,2,7,3,4 
c. 3,1,7,6,2,4,5 
d. 4,2,3,1,7,6,5 
 

8. Alat-alat berikut bekerja berdasarkan hukum archimedes, kecuali…. 
a. Kapal laut 
b. Pompa sepeda 
c. Hidrometer 
d. Balon udara 

9. Kapal selam merupakan salah satu contoh teknologi yang menerapkan 
prinsip…. 
a. Hukum Archimedes 
b. Hukum Boyle 
c. Hukum Pascal  
d. Hukum Bernouli 



 
10. Berikut ini penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah…. 

a. Rem sepeda motor 
b. Dongkrak hidrolik pada doorsmeer 
c. Gas mobil 
d. Ayunan anak-anak 

 
11. Sebutir telur bebek melayang dalam air garam. Dari kelima gambar dibawah 

ini manakah yang disebut melayang? 

 
a. 1 
b. 2 dan 4 
c. 3 
d. 5 

 
12. Sebuah kubus dengan luas penampang 20 m2, jika pada kubus dikenai gaya 

sebesar 150 N, maka tekanan yang dialami kubus tersebut adalah…. 
a. 7 Pa 
b. 7,5 Pa 
c. 8 Pa 
d. 4 Pa 

 
13. Menurut hukum archimedes “sebuah benda yang dicelupkan sebagian atau 

seluruhnya ke dalam zat cair, mendapat gaya…. 
a. Ke bawah sebesar berat zat cair yang didesaknya 
b. Ke bawah sebesar massa zat cair yang didesaknya 
c. Ke atas sebesar berat zat cair yang didesaknya 
d. Ke atas sebesar massa zat cair yang didesaknya 

 

14. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

 

(a)                               (b)                          (c) 



Pernyataan yang benar untuk menyatakan besarnya tekanan dari ketiga 
benda di atas adalah…. 
a. Tekanan pada benda a sama dengan benda b dan c 
b. Tekanan benda a lebih besar dari benda b 
c. Tekanan benda b lebih besar dari benda a dan lebih kecil dari benda c 
d. Tekanan benda c lebih kecil dari benda b 

 
15. Berat sebuah benda di udara 100 N. sedangkan jika ditimbang dalam air 

beratnya 90 N. massa jenis benda tersebut adalah…. 
a. 10000 kg/m3 
b. 10100 kg/m3 
c. 10010 kg/m3 
d. 1000 kg/m3 

 
16. Pada benda yang bergerak vertikal ke bawah dalam fluida bekerja: 

1. Gaya berat 
2. Gaya Archimedes 
3. Gaya gesekan 
4. Gaya normal 

Pernyataan yang benar adalah…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 1, 2, 3 dan 4 

 
17. Massa jenis besi (�besi= 7.600 kg/m3), sedangkan massa jenis raksa (�raksa= 

13.600 kg/m3). Jika besi dicelupkan ke dalam raksa, gambar yang tepat yang 
dialami oleh besi di dalam raksa tersebut adalah…. 

 
 
18. Benda bermassa 3 kg memiliki volume 1,5 x 10-3 m3 jika benda tersebut 

ditimbang di air (�air= 1 g/cm3) dan g = 10 m/s2, maka gaya Archimedes yang 
bekerja pada benda tersebut adalah….N 
a. 0,11 
b. 1 
c. 15 
d. 0,15 

 



19. perhatikan gambar berikut 

    Tekanan 

  a 

  b 

  c                        

                                    Luas Penampang 

          e    f     g 

Pernyataan yang benar untuk mendeskripsikan grafik di atas adalah…. 
a. Luas penampang berbanding terbalik dengan tekanan 
b. Luas penampang berbanding lurus dengan tekanan 
c. Luas penampang senilai dengan tekanan 
d. Luas penampang berbalik nilai dengan tekanan 

 
20. Ikan berenang pada kedalaman 15 m di bawah permukaan air laut. Tentukan 

tekanan hidrostatik ikan jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s2 dan massa 
jenis air lautadalah 1000 kg/m3…. 
a. 150000 Pa 
b. 14000 Pa 
c. 1000 Pa 
d. 145000 Pa 



Kisi-Kisi Soal Fluida Statis 

 
No 

Indikator Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 Kunci 
Jawaban 

1 
Menjelaskan 
konsep tekanan 
hidrostatis 

Faktor yang menentukan tekanan zat cair adalah…. 
a. Massa jenis zat cair 
b. Volume dan kedalaman zat cair 
c. Massa jenis dan kedalaman zat cair 
d. Massa jenis, volume, dan kedalaman zat cair 

√      C  

2 

Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan tekanan 
hidrostatik 

Seekor ikan berenang pada kedalaman 700 m di bawah 
laut, tekanan yang dialami ikan tersebut adalah…. 
(massa jenis air 1000 kg/m2, g = 10 m/s2) 
a. 7 x 105 Pa 
b. 7 x 107 Pa 
c. 7 x 106 Pa 
d. 7 x 108 Pa 

  √    C  

3 

Membedakan 
keadaan benda 
terapung, 
tenggelam dan 
melayang. 

Faktor  yang mempengaruhi suatu benda dapat 
melayang dalam zat cair…. 
a. Berat benda = berat zat cairnya 
b. Massa benda = massa zat cair 
c. Massa jenis benda = massa jenis zat cairnya 
d. Volume benda = volume zat cairnya 

 √     C  

4 

Membedakan 
keadaan benda 
terapung, 
tenggelam dan 
melayang. 

Sepotong gabus dapat terapung dalam air 
dikarenakan…. 
a. Karena massa jenis gabus < massa jenis air 
b. Karena massa jenis gabus = massa jenis air 
c. Karena massa jenis gabus > massa jenis air 
d. Karena gabus sangat ringan 

 √     A  



5 

Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan hukum 
pascal 

Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik 
memiliki diameter 20 m, dan pengisap keluaran 
memiliki diameter 100 m, sebuah gaya masukan 10 N 
akan menghasilkan gaya keluaran ….N 
a. 250 
b. 25 
c. 500 
d. 50 

  √    A  

6 
Menjelaskan 
bunyi tentang 
hukum pascal 

Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskan sama 
besar kesegala arah merupakan pernyataan dari 
hukum…. 
a. Tekanan hidrostatika 
b. Archimedes 
c. Pascal 
d. Boyle 

 √     C  

7 

Menerapkan 
penerapan hukum 
pascal dalam 
kehidupan sehari-
hari  

Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk melakukan 
percobaan menyelidiki hokum pascal…. 

1. Tempelkan lubang tersebut dengan plaster 
2. Tutup botol aqua tersebut 
3. Amati aliran air tersebut 
4. Masukkan hasil percobaan ke dalam tabel data 

pengamatan  
5. Lubangi botol dengan sama jaraknya 
6. Lalu isi air ke dalam botol aqua tersebut sampai 

penuh 
7. Lepaskan plaster lalu tekan botol aqua 

Urutkan langkah-langkah yang tepat menurut anda 
untuk menyelidiki hukum pascal…. 

  √    B  



a. 6,3,1,5,2,4,7 
b. 5,1,6,2,7,3,4 
c. 3,1,7,6,2,4,5 
d. 4,2,3,1,7,6,5   

8 

Menyebutkan 
contoh Hukum 
Archimedes 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Alat-alat berikut bekerja berdasarkan hukum 
archimedes, kecuali…. 
a. Kapal laut 
b. Pompa sepeda 
c. Hidrometer 
d. Balon udara 

√      B  

9 

Menyebutkan 
contoh Hukum 
Archimedes 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Kapal selam merupakan salah satu contoh teknologi 
yang menerapkan prinsip…. 
a. Hukum Archimedes 
b. Hukum Boyle 
c. Hukum Pascal  
d. Hukum Bernouli 

√      A  

10 

Menyebutkan 
contoh hukum 
pascal dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Berikut ini penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari adalah…. 
a. Rem sepeda motor 
b. Dongkrak hidrolik pada doorsmeer 
c. Gas mobil 
d. Ayunan anak-anak 

√      B  

11 

Menentukan 
konsep terapung, 
tenggelam dan 
melayang. 

Sebutir telur bebek melayang dalam air garam. Dari 
kelima gambar dibawah ini manakah yang disebut 
melayang? 

  √    B  



 
a. 1 
b. 2 dan 4 
c. 3 
d. 5 

12 
Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan tekanan  

Sebuah kubus dengan luas penampang 20 m2, jika pada 
kubus dikenai gaya sebesar 150 N, maka tekanan yang 
dialami kubus tersebut adalah…. 
a. 7 Pa 
b. 7,5 Pa 
c. 8 Pa 
d. 4 Pa 

  √    B 

13 

Menjelaskan 
faktor yang 
mempengaruhi 
gaya apung/gaya 
angkat dalam zat 
cair. 

Menurut hukum archimedes “sebuah benda yang 
dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair, 
mendapat gaya…. 
a. Ke bawah sebesar berat zat cair yang didesaknya 
b. Ke bawah sebesar massa zat cair yang didesaknya 
c. Ke atas sebesar berat zat cair yang didesaknya 
d. Ke atas sebesar massa zat cair yang didesaknya 

 √     C  

14 
Menentukan 
konsep tekanan 

Perhatikan gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 

(a)                             (b)                          (c) 

   √   C  



Pernyataan yang benar untuk menyatakan besarnya 
tekanan dari ketiga benda di atas adalah…. 
a. Tekanan pada benda a sama dengan benda b dan c 
b. Tekanan benda a lebih besar dari benda b 
c. Tekanan benda b lebih besar dari benda a dan lebih 

kecil dari benda c 
d. Tekanan benda c lebih kecil dari benda b 

15 

Menganaliisis 
massa jenis suatu 
benda melalui 
konsep Hukum 
Archimedes. 

Berat sebuah benda di udara 100 N. sedangkan jika 
ditimbang dalam air beratnya 90 N. massa jenis benda 
tersebut adalah…. 
a. 10000 kg/m3 
b. 10100 kg/m3 
c. 10010 kg/m3 
d. 1000 kg/m3 

   √   A  

16 
Menentukan 
konsep fluida 

Pada benda yang bergerak vertikal ke bawah dalam 
fluida bekerja: 

1. Gaya berat 
2. Gaya Archimedes 
3. Gaya gesekan 
4. Gaya normal 

Pernyataan yang benar adalah…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 1, 2, 3 dan 4 

  √    

 
 
 
 
 

A 

17 
Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan hukum 

Massa jenis besi (�besi= 7.600 kg/m3), sedangkan massa 
jenis raksa (�raksa= 13.600 kg/m3). Jika besi dicelupkan 
ke dalam raksa, gambar yang tepat yang dialami oleh 

  √    D  



Archimedes besi di dalam raksa tersebut adalah…. 

 

18 

Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan hukum 
Archimedes 

Benda bermassa 3 kg memiliki volume 1,5 x 10-3 m3 
jika benda tersebut ditimbang di air (�air= 1 g/cm3) dan 
g = 10 m/s2, maka gaya Archimedes yang bekerja pada 
benda tersebut adalah….N 
a. 0,11 
b. 1 
c. 15 
d. 0,15 

  √    C  

19 
Merumuskan 
pengertian 
tekanan 

perhatikan gambar berikut 
     Tekanan 
  a 
 
  b 
 
  c                        
                                  
                                     Luas Penampang 
          e    f     g 
Pernyataan yang benar untuk mendeskripsikan grafik di 
atas adalah…. 
a. Luas penampang berbanding terbalik dengan 

tekanan 
b. Luas penampang berbanding lurus dengan tekanan 

    √  A  



c. Luas penampang senilai dengan tekanan 
d. Luas penampang berbalik nilai dengan tekanan 

20 

Menghitung soal 
yang berkaitan 
dengan tekanan 
hidrostatik 

Ikan berenang pada kedalaman 15 m di bawah 
permukaan air laut. Tentukan tekanan hidrostatik ikan 
jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s2 dan massa jenis 
air lautadalah 1000 kg/m3…. 
a. 150000 Pa 
b. 14000 Pa 
c. 1000 Pa 
d. 145000 Pa 

  √    A  

  



 



 



 

 



 

 



 

 



 

  



 

 



 

 



 



 



 



FOTO PENELITIAN 

 

 

Gambar L.1 Peneliti membagi  soal Pre-test 

 

 

 

Gambar L.2 Peserta didik menjawab  soal Pre-test 



 

Gambar L.3 Peneliti membagi  soal Post-test 

 

 

 

Gambar L.4 Peserta didik menjawab  soal Post-test 

 

 

 



 

 

Gambar L.5 Peneliti mengobservasi keterampilan variasi gaya mengajar pendidik 
 
 
 

 

Gambar L.6 Pendidik membimbing peserta didik untuk praktikum Hk. Archimedes 



 

  

Gambar L.7 Pendidik mengajar dengan menggunakan variasi gaya mengajar 
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